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133 Halaman, 34 gambar, 7 tabel, 6 lampiran  

RINGKASAN  

Kegiatan pengolahan bahan galian adalah kegiatan guna meningkatkan nilai bahan 

galian. Salah satu alat yang biasa digunakan adalah Sluice box dengan 

menggunakaan prinsip perbedaan berat jenis. Variabel yang diterapkan menjadi 

tolak ukur perolehan konsentrat yang sesuai dengan yang diharapkan. Kadar 

menjadi standar keberhasilan pengolahan yang dilakukan. Penerapan variabel 

waktu feeding, kemiringan alat dan tinggi riffle yang diterapkan pada pemisahan 

pasir timah dengan pengotor untuk mendapatkan jumlah SN sesuai kriteria SNI 

03-1585-1989 untuk industri solder. Awalnya, kadar rata rata SN sebelum 

pengolahan adalah 21% dari total berat sampel 1000 gram. Hasil yang beragam 

dihasilkan setelah dilakukan pengolahan dengan menggunakan variabel yang telah 

ditentukan. Berdasarkan 27 percobaan dengan variabel berbeda, hanya beberapa 

percobaan yang mendapatkan kadar Sn hampir memenuhi target SNI untuk 

memenuhi kebutuhan industri solder, hanya pada percobaan dengan waktu feeding 

0,5 menit, kemiringan alat 6o dan dengan tinggi riffle 4mm yang hampir 

memenuhi SNI kadar Sn untuk industri solder dengan kadar 71,32%. Maka dari 

itu diperlukannya pengolahan atau pemurnian lebih lanjut untuk peningkatan 

kadar Sn. Losses dari percobaan yang dilakukan adalah antara 0,45gr – 30,51gr. 

Perhitungan tersebut didapat setelah melakukan analisis mikroskopik dengn 

metode Grain Counting Analysis atau GCA. 

 

Kata Kunci : Sluice Box, solder, pasir timah 

kepustakaan  :18(1939-2017) 
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SUMMARY  

Mineral processing activities are activities to increase the value of minerals. One 

of the tools commonly used is the Sluice box by using the principle of differences 

in specific gravity. The applied variable becomes the benchmark for concentrate 

gain which is as expected. The level is the standard for the success of the 

processing carried out. Application of variable feeding time, tool slope and riffle 

height applied to the separation of tin sand with impurities to obtain the amount 

of SN according to the criteria of SNI 03-1585-1989 for the solder industry. 

Initially, the average SN content before processing was 21% of the total sample 

weight of 1000 grams. Various results are produced after processing using 

predetermined variables. Based on 27 experiments with different variables, only a 

few experiments found that Sn levels almost met the SNI target to meet the needs 

of the soldering industry, only in experiments with a feeding time of 0.5 minutes, a 

tool slope of 6o and with a riffle height of 4mm which almost met the SNI levels of 

Sn for soldering industry with a content of 71.32%. Therefore, further processing 

or purification is needed to increase Sn levels. Losses from the experiments 

carried out were between 0.45gr – 30.51gr. These calculations were obtained 

after performing microscopic analysis with the Grain Counting Analysis or GCA 

method. 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

  Indonesia merupakan negara yang memiliki sumber daya alam (SDA) yang 

melimpah dan tersebar luas seperti, minyak bumi, gas, panas bumi, batubara 

mineral. Potensi mineral di indonesia yang merupakan salah satu potensi sumber 

daya alam terbesar, terutama mineral timah. Persebaran timah di Indonesia 

tersebar disebelah timur pulau sumatera, terutama pada kepulauan Bangka dan 

Belitung, latar belakang sejarah geologi yang membentuk kesamaan itu. Bahkan 

para ahli mengungkapkan bahwa sejarah geologi terbentuknya pulau-pulau 

tersebut bersamaan dengan pembentukan Semenanjung Malaysia, Thailand 

kemudian menerus ke utara hingga ke Myanmar. Karena kesamaan sejarah 

geologi inilah, para ahli menyebut wilayah ini sebagai Jalur Timah Asia Tenggara. 

Jalur timah Indonesia merupakan bagian dari Jalur Timah Asia Tenggara 

atau Southeast Asian Tin Belt, istilah ini merupakan sebuah sebutan untuk deposit 

timah primer yang memanjang berarah utara-selatan dari Myanmar(Burma), 

Thailand, Semenajung Malaysia, hingga daerah Kepulauan Penghasil Timah di 

Indonesia, mulai dari Pulau Kundur di Riau hingga Kepulauan Bangka Belitung. 

Jalur Timah Asia Tenggara memiliki panjang sekitar 2.800 km dengan lebar 

mencapai 400 km, diperkirakan memiliki cadangan timah hingga 9,6 juta ton yang 

dengan jumlah tersebut menyumbang kebutuhan timah dunia sekitar 54%.  

Keterdapatan timah dialam tak lepas dari mineral-mineral pengikut timah itu 

sendiri atau mineral pengotor (gangue mineral). Oleh karena itu timah hasil 

penambangan dari alam perlunya proses pengolahan dari itu sendiri dan terlepas 

dari mineral pengotornya. Setelah Proses dari penambangan timah yaitu 

pengolahan bahan galian yang dimana telah ditetapkan menjadi keharusan bagi 

setiap usaha pertambangan mineral. Dalam undang-undang nomor 4 tahun 2009 

menyatakan bahwa pengolahan dan pemurnian bahan galian bukan hanya sebatas 

bagian dari tahapan industri pertambangan, tetapi merupakan sebuah kewajiban 

yang harus dilaksanakan pelaku usaha pertambangan. Dalam undang-undang 
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nomor 4 tahun 2009 juga dijelaskan bahwasanya pengaturan tentang kewajiban 

untuk melakukan pengolahan dan pemurnian bahan galian yang dimaksud tidak 

hanya berlaku untuk pelaku usaha yang baru memulai kegiatan usaha 

pertambangan, tetapi juga berlaku untuk pelaku kegiatan usaha  pertambangan 

yang telah berjalan, baik legalitasnya dalam bentuk kontrak karya, setiap pelaku 

usaha pertambangan wajib  melakukan pengolahan dan pemurnian bahan galian 

mineral. 

Proses dari pengolahan mineral sangat penting demi meningkatkan kadar 

logam berharga dari mineral hasil proses pertambangan itu sendiri, dengan cara 

membuang mineral pengikut yang tidak diinginkan dari hasil penambangan 

mineral itu sendiri, Selain itu pengolahan mineral juga untuk meningkatkan nilai 

jual dari mineral itu sendiri. Contohnya seperti timah yang digunakan untuk 

industri solder. Pengolahan untuk meningkatkan kadar Sn tersebut dilakukan 

dengan gravity concentration, karena berat jenis kasiterit cukup tinggi 

dibandingkan dengan mineral pengikutnya termasuk mineral ganggue atau 

mineral pengotornya. Besarnya KK (Kriteria Konsesntrasi) dari mineral timah 

dengan mineral lainnya, oleh karena itu gravity concentration sangat tepat untuk 

pemisahan tersebut. Kriteria Konsentrasi digunakan sebagai ukuran standar untuk 

mengetahui apakah proses pengolahan mineral dapat dilakukan menggunakan 

perbedaan berat jenis atau tidak. Nilai kriteria konsentrasi dari Cassiterite adalah 

3.81, ilmenit nilai kriteria konsentrasinya 2.42, monazit nilai kriteria konsentrasi 

nya 2.66, xenotime nilai konsentrasinya 2.66, zircon nilai kriteria konsentrasinya 

2.24, rutil nilai konsentrasinya 2, kuarsa nilai konsentrasinya 1, marcasite nilai 

kriteria konsentrasinya 2.42, pirit nilai kriteria konsentrasinya 2.42, siderit nilai 

kriteria konsentrasinya 1.81, tormalin nilai kriteria konsentrasinya 1,33. Nilai 

Kriteria konsentrasi ini merupakan hasil bagi antara mineral berat dikurangi berat 

jenis media pemisah dengan berat jenis mineral ringan dikurangi berat jenis media 

pemisah. Proses ini dapat dilakukan dengan berbagai alat pemisah seperti sluice 

box, meja goyang, humprey spiral, dan lainnya. Dalam penelitian ini saya 

menggunakan sluice box karena alatnya sederhana dan harganya relatif murah. 

Salah satu penggunaan timah yaitu sebagai bahan baku pembuatan solder. 

solder adalah salah satu alat bantu dalam merakit atau membongkar sebuah papan 
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induk, secara singkat cara kerja solder adalah mengubah tenaga listrik menjadi 

tenaga panas dan panas ini digunakan untuk mencairkan kawat timah yang bisa 

bertujuan untuk melepas dan memasang kaki komponen ke papan induk, selain 

papan induk juga berfungsi untuk menyatukan hubungan kabel kecil yang retak, 

dan putus bisa di sambungkan kembali. Alat solder adalah alat kerja yang jika 

digunakan tidak hati-hati akan merusak papan induk dan komponen yang akan di 

perbaiki, dan peletakkan solder bisa merusak barang apapun dan memberikan luka 

bakar jika pada sesaat tidak digunakan dan di taruh di tempat tidak 

mengisolasikan panas solder.  

Berdasarkan hal diatas maka dari itu peneliti melakukan penelitian  yang 

berjudul Analisis peningkatan kualitas pasir timah untuk memenuhi kebutuhan 

bahan baku industri solder di Laboratorium Pengolahan Bahan Galian Fakultas 

Teknik UNSRI. 

   

1.2 PERUMUSAN MASALAH 

Adapun rumusan masalah dari penulisan laporan penelitian yang dibuat 

peneliti adalah : 

1. Bagaimana kualitas umpan pasir timah sebagai bahan uji analisis ?. 

2. Bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pengolahan pasir 

timah sebagai bahan uji analisis ?. 

3. Apakah dari hasil percobaan yang dilakukan memenuhi persyaratan untuk 

sebagai bahan baku industri solder ?. 

4. Apakah ada losses produk dari penelitian ini ?. 

5. Kondisi terbaik dari hasil penelitian terkait dengan kadar, recovery dan 

waktu ?. 

 

1.3 BATASAN MASALAH 

Adapun rumusan masalah dari penulisan laporan penelitian yang dibuat 

oleh peneliti adalah :  

1. Analisa kualitas pasir timah sebagai feed pada penelitian ini. 

2. Analisa kualitas konsentrat timah dengan menggunakan metode Grain 

Counting Analytic. 
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3. Analisa kualitas konsentrat pasir timah pada penelitian ini untuk 

kebutuhan industri solder. 

4.  Peralatan yang dipakai adalah sluice box. 

 

1.4 TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan dari penulisan dari laporan yang dibuat sebagai acuan oleh 

peneliti adalah : 

1. Untuk menganalisis kualitas umpan pasir timah yang diperoleh dari PT 

Timah.  

2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pengolahan 

pasir timah.  

3. Untuk menganalisis kualitas konsentrat pasir timah untuk memenuhi 

kebutuhan industri solder dan losses dari pengolahan timah. 

 

1.5 MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat dari penulisan laporan yang dibuat oleh peneliti bagi 

teoritis dan industri adalah : 

1. Manfaat bagi teoritis. 

a.  Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan proses pengolahan  

timah menggunakan sluice box dan Untuk menambah wawasan cara 

penggunaan peralatan sluice box terhadap kadar dan recovery bijih timah. 

b. Penelitian ini juga diharapkan untuk menambah referensi sebagai bahan 

penelitian lanjutan yang lebih mendalam pada masa yang akan datang. 

c. Penelitian ini diharapkan untuk menambah pengetahuan tentang hasil 

pengolahan timah untuk industri solder indonesia. 

2. Manfaat bagi industri. 

a. Penelitian ini diharapkan sebagai acuan bagi pelaku industri pertambangan 

timah untuk meningkatkan konsentrat timah. 

b. Penelitian ini diharapkan sebagai acuan pemanfaatan dari pasir timah bagi 

pelaku industri solder 
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